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MOTTO 

 

ُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاهاا  لَا يكُال ِّفُ ٱللَّه
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 

 

"Nana korobi ya oki" 

(Jatuh tujuh kali, bangkit delapan kali). Maknanya adalah jangan pernah 

menyerah untuk mengejar tujuan atau impian kita. Walau dalam kehidupan kita 

berkali-kali gagal jangan sampai putus asa untuk bangkit kembali. 

 

“Kegagalan bukanlah akhir, tapi awal dari keberhasilan” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. Vocal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  A Fathah ـَ

 Th : ط  .A 16 : ا .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف  .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك  .Kh 22 : خ .7

 L : ل  .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و  .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض .15
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  I Kasrah ـِ

  U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (جَال ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ وَاني   الد ِّ  ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: misalnya, kata (رُرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  ai a dan i 

و  ـَ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِّي

 û u dengan topi di atas بُو 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh:  al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad- dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُرَة -tidak ditulis ad (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah).  Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2).  Namun, jika huruf ta Marbȗthah    tersebut    

diikuti    kata    benda (ism),  maka    huruf    tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

ي قَة 1  Thariqâh طَرِّ

عَة 2 يَّة ال جَامِّ لََمِّ س  الاِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

دَة 3 د وَح  الوُجُو   Waẖdah Al-Wujûd 

 

6. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa   ketentuan   lain   dalam   Pedoman   Umum   Ejaan   Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذُ  ذَهبََ  الاُس   Dzahaba al-ustȃdzu 

رُ  ثبَتََ  الاجَ   Tsabata al-ajru 

يَّة الحَرَكَة العَصرِّ  al-harakah al-‘ashriyyah 

هَدُ  اللُ  إِّلاَّ  إِّلَهَ  لَا  أنَ   أشَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

لَانَا الِّح  مَلِّك مَو  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Khatibul Umam: 200103020212. Pengamalan Q.S al-Taubah ayat 128-

129 sebagai pelindung diri oleh masyarakat Peramuan Kelurahan Landasan Ulin 

Tengah Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru (Studi Living Qur’an). 

Pembimbing: (I) Dr. Saifudin, M. Ag. (II) Najib Irsyadi S.ThI, M. Hum. Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2023. 

 

Kata Kunci: Pengamalan, Surah Al-Taubah Ayat 128-129, Pelindung Diri 

Penelitian ini mengemukakan tentang pengamalan Q.S al-Taubah Ayat 

128-129 sebagai pelindung diri oleh masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah 

Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru (Studi Living Qur’an) dengan melihat 

kenyataan dilapangan bahwa masyarakat menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan salah satunya pengamalan surah al-Taubah ayat 128-129 sebagai 

pelindung diri, pengamalan ini dilakukan Masyarakat dengan cara membaca ayat 

tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses 

pengamalan dan pemaknaan dari Q.S al-Taubah ayat 128-129 sebagai pelindung 

diri oleh masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Liang Anggang 

Kota Banjarbaru dan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yakni yang menjadi 

objek penelitian yaitu Q.S al-Taubah ayat 128-129 sebagai pelindung diri oleh 

masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Liang Anggang Kota 

Banjarbaru yang meliputi makna surah al-Taubah, kandungan, keutamaan, dan 

tafsir surah al-Taubah ayat 128-129. Sedangkan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan 

Liang Anggang Kota Banjarbaru yang sering mengikuti kegiatan keagamaan di 

Masjid al-Mubarakah dan Mushalla Raudhatul Falah. Adapun teknik pengumpulan 

data adalah observasi, wawancara dan dokumenter. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pengamalan ini dilakukan 

masyarakat sebagai pelindung diri dengan cara membacanya, selain hanya sekedar 

membacanya di tempat ibadah, masyarakat juga melakukan pengamalan terhadap 

Q.S al-Taubah ayat 128-129 ini di waktu-waktu senggang ataupun di waktu-waktu 

tertentu, seperti, membacanya selepas melaksanakan salat wajib atau membacanya 

di malam-malam tertentu dengan membacanya satu kali baik secara bersama-sama 

ataupun individu. Kemudian masyarakat juga memandang dan memaknai QS. al-

Taubah ayat 128-129 ini sebagai ayat yang mempunyai khasiat khusus berupa 

pelindung diri dari segala macam marabahaya dan kesulitan dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari. Selain itu, Q.S al-Taubah ayat 128-129 juga dipandang sebagai 

ayat yang dapat mencegah terjadinya hal-hal yang tak diinginkan seperti penyakit, 

musibah, dan kejahatan orang-orang dzalim yang bisa menimpa terhadap diri 

masyarakat dalam menjalani kehidupan.   
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